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PERSEPSI PERAWAT TENTANG KEBUTUHAN SPIRITUAL
DI UNIT PELAKSANA TEKNIS (UPTD)
RUMAH SAKIT DAERAH KOTA SURAKARTA

Maya Permata Sari, Muhammad Muin
ABSTRAK

Sebelum membantu pasien memenuhi kebutuhan spiritualnya, diharapkan kebutuhan spiritual perawat
dapat terlebih dahulu terpenuhi secara optimal dalam dirinya sendiri. Perawat perlu mengetahui secara
mendalam konsep tentang kebutuhan spiritual. Akan tetapi sebagian besar perawat masih memiliki
pengertian yang sempit tentang kebutuhan spiritual. Perawat sering kesulitan membedakan antara
konsep spiritual dan religi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi perawat tentang
kebutuhan spiritual yang meliputi definisi, beberapa konsep yang terkait dengan spiritual, manifestasi,
karakteristik, faktor-faktor yang mempengaruhi spiritual, cara-cara pemenuhan, dan manfaat pemenuhan
kebutuhan spiritual. Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan fenomologis
dilakukan terhadap 3 responden dengan cara indepth interview dalam pengumpulan data. Dari hasil
penelitian dapat diketahui bahwa perawat telah memahami bahwa pengertian kebutuhan spiritual bukan
hanya menyangkut tentang kegiatan keagamaan. Kebutuhan spiritual dapat dihubungkan dengan
menemukan makna hidup, membangkitkan harapan dan motivasi, serta adanya hubungan dengan
Tuhan, orang lain, dan diri sendiri. Spiritual berbeda dengan religi dan dimensi psikologi, tetapi
dipengaruhi kebudayaan. Manifestasi spiritual meliputi hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, orang lain,
dan alam. Karakteristik spiritual meliputi kedekatan dengan Tuhan, hubungan yang baik dengan sesama,
menerima diri sendiri, menemukan makna hidup, dan adanya keyakinan serta perjuangan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi spiritual seseorang meliputi perkembangan individu, keluarga, kebudayaan, dan
pengalaman hidup. Cara-cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan spiritual, antara lain
melalui ibadah, mencari dukungan dari orang lain, perenungan diri, menenangkan diri, pembenaran
positif dan melalui nyanyian. Manfaat pemenuhan kebutuhan spiritual:memberikan ketenangan,
kenyamanan, kesabaran, menikmati hidup, menerima diri sendiri, meningkatkan semangat, mengurangi
kesepian

Kata kunci : persepsi, perawat, kebutuhan spiritual

ABSTRACT

Before helping patient to fulfill his spiritual need, nurses be expected to fulfill their own spiritual need.
Nurses need to know deeply about the spiritual concept. But in majority many nurses still have limited
knowledge about spiritual need. Nurses often difficult to distinguish between spiritual concept and
religion. The aims of this research is to know about nurses perception about spiritual needs that consist of
definition, some concepts that relate with spiritual, spiritual manifestation, spiritual characteristic, factors
that influence spiritual, ways to fulfil spiritual need, and advantages of spiritual need fulfilment. This
research is using qualitative design with phenomology approach which has done to 3 respondens and
using indepth interview as collecting datas methode. The research showed that nurses have realized that
spiritual need’s congeniality not only related with religion activity, but also with finding the meaning of life,
rising hope and motivation and the relationship with God, other peope and self. Spiritual different from
religion and phsicology dimension but it is influenced by culture. Manifestations of spirituality consist of
relationship with God, self, other people, and nature. Characteristics of spirituality consist of
approximation with God, relationship with other people, accept self, realize the meaning of life, faith, and
struggling. The factors that influence someone’s spirituality were individual development, family, cultural,
life experience. The ways that could be done to fulfill spiritual need are religion activity, looking for
someone’s support, self reflection, calming ourselves, positive approval, and song. The advantages of
spiritual need fulfillment are giving peace, comfort, patience, enjoying the life, accepting ourselves, rising
the spirit, and reduce loneliness.

Keywords : perception, nurses, spiritual needs
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PENDAHULUAN

Perawat merupakan tenaga profesional rumah sakit yang harus siap selama 24 jam

bersama pasien untuk memberikan pelayanan keperawatan dalam proses penyembuhan.
Sesuai konsep keperawatan dalam melaksanakan bentuk pelayanan bio, psiko, sosio, kultural,
dan spiritual yang komprehensif, perawat sangat memerlukan tingkat spiritual yang tinggi untuk
dapat melakukan tugas pelayanannya secara optimal sehingga dapat terwujud mutu pelayanan
prima.

Perawat perlu memahami pengertian kesehatan spiritual secara mendalam untuk
dapat memenuhi kebutuhan spiritualnya secara maksimal. Akan tetapi sebagian besar perawat
masih memiliki pengertian yang sempit tentang kebutuhan spiritual. Pemahaman tentang
kebutuhan spiritual hanya terbatas pada kegiatan keagamaan atau religi. Kedua istilah tersebut
digunakan secara bertukaran padahal konsep tersebut tidak sama. Dalam konsep keperawatan
makna spiritual tidak hanya terfokus pada ritual praktek keagamaan. Tetapi lebih daripada itu,
spiritual menekankan pada konsep cinta, empati, harapan, dan makna atau hakikat kesehatan
dan penyakit dalam diri seseorang. Fenomena yang ada di Indonesia, perawat belum mampu
menumbuhkan hakikat spiritual yang sebenarnya dalam asuhan keperawatan yang diberikan.
Dalam memberikan asuhan keperawatan, perawat masih seringkali hanya terfokus pada
penanganan gangguan fisik. Perawat jarang memberi perhatian lebih pada kebutuhan dasar
pasien seperti kebutuhan spiritual. Selain itu perawat juga belum dapat melakukan komunikasi
terapeutik secara maksimal kepada pasien. _

Dalam upaya mengembangkan ilmu keperawatan, telah dilakukan penelitian-
penelitian keperawatan dengan tema spiritual. Contoh penelitian spiritual adalah penelitian
yang dilakukan Goldberg (1998). Hasil penelitian ini menunjukkan fenomena primer dalam
spiritual adalah adanya makna, keberadaan, empati, harapan, cinta, agama, dan kesembuhan.
Pada penelitian Vance (2001) ditemukan 34,6% perawat hanya memberikan spiritual care pada
pasien dengan kondisi stabil. Sedangkan hambatan dalam memberikan spiritual care adalah
karena terbatasnya waktu dan kurangnya pemahaman perawat tentang kebutuhan spiritual.

Dari uraian di atas, maka peneliti bermaksud untuk meneliti perihal persepsi perawat
di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Rumah Sakit Daerah Kota Surakarta tentang

kebutuhan spiritual.

BAHAN DAN CARA

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Objek
Penelitian ini adalah perawat yang bekerja di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Rumah
Sakit Daerah Kota Surakarta. Populasi Penelitian berjumlah 12 orang yaitu semua perawat
yang ada di Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Rumah Sakit Daerah Kota Surakarta.
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Jumlah partisipan dalam penelitian ini ditentukan setelah penelitian dilaksanakan. Pemilihan

partisipan lebih menekankan pada bagaimana menentukan informasi kunci yang sesuai dengan

fokus penelitian. Pemilihan partisipan dilaksanakan dengan teknik purposive sample (teknik

sampel bertujuan). Dalam penelitian ini tipe sampling yang digunakan adalah heterogenous

sampling atau maximum varians sampling. Metode sampling ini bertujuan mengumpulkan

berbagai macam pendapat dengan variasi yang berbeda-beda. Hal ini akan membantu

menemukan suatu kesimpulan dari berbagai macam pendapat. Jadi dalam penelitian ini,

kategori partisipan hanyalah perawat Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Rumah Sakit Kota

Surakarta dan bersedia menjadi partisipan. Cara Kerja

i
Vi

Penelitian pendahuluan untuk menemukan permasalahan dan ijin penelitian.
Menyusun rencana penelitian dan mengumpulkan data-data tentang perawat yang dapat

diambil sebagai objek penelitian.

3. Melakukan proses pengmbilan data melalui wawancara.

Melakukan proses analisis kualitatif dari permasalahan yang diajukan dan mengambil

kesimpulan dan saran.

HASIL

s

Kebutuhan spiritual dalam konsep keperawatan dapat dihubungkan dengan kata-kata :
makna, harapan, motivasi, hubungan dengan Tuhan, hubungan dengan orang lain,
hubungan dengan diri sendiri dan sistem kepercayaan

Dalam konsep-konsep yang terkait dengan spiritual didapat hasil bahwa spiritual berbeda
dengan religi, spiritual berbeda dengan dimensi psikologi, dan spiritual dipengaruhi
kebudayaan.

Manifestasi spiritual meliputi hubungan dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan orang
lain, dan dengan lingkungan

Karakteristik spiritual meliputi kedekatan dengan Tuhan, hubungan yang baik dengan
sesama, menerima diri sendiri, mengetahui makna hidup, adanya keyakinan dan
perjuangan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi spiritual seseorang meliputi perkembangan individu,
keluarga, kebudayaan, pengalaman hidup, kondisi krisis, dan terpisah dari lingkungan.
Pemenuhan Kebutuhan Spiritual dapat dilakukan melalui ibadah, mencari dukungan dari
orang lain, perenungan diri, menenangkan diri, pembenaran positif, dan melalui nyanyian.
Manfaat pemenuhan kebutuhan spiritual akan memberikan ketenangan, kenyamanan,
kesabaran, mampu menikmati hidup, menerima diri sendiri, meningkatkan semangat, dan

mengurangi kesepian.
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DISKUSI

Penelitian ini menghasilkan tema-tema sebagai berikut :

a. Kebutuhan spiritual dalam konsep keperawatan dapat dihubungkan dengan kata- re
kata: makna, harapan, motivasi, hubungan dengan Tuhan, hubungan dengan orang
lain, hubungan dengan diri sendiri dan sistem kepercayaan

Tema ini muncul dari pernyataan-pernyataan responden tentang definisi kebutuhan
dalam konsep keperawatan. Dari tema ini dapat dilihat bahwa pemahaman perawat tentang
kebutuhan spiritual tidak hanya terbatas pada hubungan manusia dengan Tuhan. Selain itu
berdasarkan etimologi, spiritual berarti sesuatu yang mendasar, penting dan mampu
menggerakkan serta memimpin cara berpikir dan bertingkah laku seseorang. Adanya
dimensi spiritual dalam diri seseorang, dapat menjadi suatu tenaga penggerak yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Berdasarkan konsep keperawatan aspek m
spiritual juga meliputi hubungan manusia dengan diri sendiri dan orang lain.

Dari penelitian diperoleh hasil bahwa perawat telah memiliki pemahaman yang ‘ c.
benar tentang kebutuhan spiritual. Persepsi perawat tentang definisi kebutuhan spiritual ‘
memiliki makna yang lebih luas dan tidak hanya terfokus pada hubungan dengan Tuhan. J
Persepsi ini telah sesuai dengan definisi kebutuhan spiritual dalam konsep keperawatan.
Berawal dari pemahaman yang benar tentang kebutuhan spiritual dalam diri perawat, ‘ Sp

diharapkan perawat dapat membantu mempercepat semangat kesembuhan pasien.

b. Dalam konsep-konsep yang terkait dengan spiritual didapat hasil bahwa spiritual 9 ~ ai
berbeda dengan religi, spiritual berbeda dengan dimensi psikologi, dan spiritual | el
dipengaruhi kebudayaan : : se

Dalam memahami kebutuhan spiritual secara utuh, perawat perlu mengerti beberapa
konsep yang terkait dengan kebutuhan spiritual. Beberapa konsep tersebut antara lain :
religi, psikologi, dan kebudayaan. Seringkali kata spiritual dan religi diguhakan secara Res
bertukaran, padahal sebenarnya ada perbedaan antara keduanya. Spiritual tentu jauh lebih hut

luas ketimbang sekedar hal-hal keagamaan. Perawat perlu memahami perbedaan antara

dimensi fisik, psikologi dan spiritual. Ketiga dimensi ini menyatu dalam diri manusia dan kes
seringkali sangat sulit untuk membedakannya (Elizabeth J. Taylor, 2002). Dari hasil Per,
penelitian, diperoleh hasil bahwa semua responden memahami bahwa spiritual berbeda
dengan dimensi psikologi. ‘ di ii

Selain memahami spiritual berbeda dengan psikologi, perawat juga memahami
bahwa psikologi lebih mengarah pada kondisi perasaan atau emosional. Selain religi dan ‘ akai
psikologi, kebudayaan merupakan konsep yang sangat erat kaitannya dengan spiritual. P keb

Spiritual dan kebudayaan merupakan dua hal yang saling mempengaruhi dan juga sangat
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berpengaruh pada kondisi kesehatan seseorang. Semua responden memahami bahwa latar
belakang kebudayaan seseorang akan turut berpengaruh pada kondisi spiritualnya.

Dari pernyataan yang diungkapkan responden, dapat diketahui bahwa
responden memahami arti kebudayaan itu sendiri. Kebudayaan tidak hanya menyangkut
suatu etnik tertentu, akan tetapi telah mencakup cara hidup, norma dan tingkah laku
seseorang. Kebudayaan terdiri dari nilai, kepercayaan, tingkah laku sekelompok
masyarakat. Hal ini sangat perlu dipahami oleh perawat, khususnya saat memberikan
pelayanan kepada pasien. Bukan saja latar belakang etnik pasien yang diperhatikan akan
tetapi termasuk cara berpikir, nilai, tingkah laku pasien perlu diperhatikan ketika
memberikan “Spiritual Care”.

Perawat memahami bahwa setiap nilai, keyakinan, dan kepercayaan spiritual
seseorang akan  mempengaruhi  bagaimana  individu tersebut  merasakan,

menginterpretasikan, dan melakukan koping atas penyakit yang dideritanya.

. Manifestasi spiritual meliputi hubungan dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan

orang lain, dan dengan lingkungan

Persepsi perawat tentang perwujudan spiritual dalam kehidupan sehari-hari meliputi
hubungan manusia dengan Tuhan, diri sendiri, orang lain dan lingkungan. Manifestasi
spiritual adalah bagaimana seseorang berhubungan dengan sesuatu yang bersifat
tfranscendent, yaitu sesuatu yang lebih besar dan berkuasa dari manusia.

Menurut responden kebutuhan spiritual dalam hubungan dengan diri sendiri antara
lain : kebutuhan untuk mempunyai harapan, mengekspresikan perasaan dan untuk
bersyukur atas keadaan yang dialami. Kebutuhan-kebutuhan itu sering diekspresikan oleh
seseorang lewat perkataan atau tingkah laku. Selain itu manifestasi spiritual juga
menyangkut hubungan seseorang dengan orang lain. Kebutuhan spiritual dalam hubungan
ini meliputi keinginan saling memaafkan dan saling mencintai antar sesama manusia.
Responden juga menambahkan bahwa kebutuhan spiritual juga harus diwujudkan dalam
hubungan manusia dengan alam sekitar.

Berdasarkan tema yang muncul tentang manifestasi spiritual dapat ditarik
kesimpulan bahwa perawat telah memahami tentang perwujudan atau manifestasi spiritual.
Pemahaman yang benar tentang manifestasi spiritual ini sangat penting bagi diri perawat.
Dengan memahami manifestasi spiritual, perawat dapat melihat terlebih dahulu kepada
dirinya sendiri apakah sudah dapat mewujudkan spiritual dalam kehidupannya sendiri.

Dalam dunia pelayanan, dengan memahami konsep manifestasi spiritual perawat
akan mengetahui kapankah pasien sedang membutuhkan pelayanan pemenuhan

kebutuhan spiritual. Dengan memahami konsep tentang manifestasi spiritual, perawat dapat
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mengenali ekspresi kebutuhan spiritual pasien dan mengetahui pasien sedang berada

dalam kesejahteraan spiritual atau dalam keadaan distress spiritual.

Karakteristik spiritual meliputi kedekatan dengan Tuhan, hubungan yang baik dengan
sesama, menerima diri sendiri, mengetahui makna hidup, adanya keyakinan dan
perjuangan

Karakteristik utama dalam spiritual adalah adanya rasa kesatuan dalam diri
seseorang dengan dirinya sendiri, sesama dan Tuhan. Seseorang dengan spiritual bagus
akan berlimpah dengan kasih, kedamaian, dan toleransi dengan orang lain. Semuanya itu
menjadi ciri spiritual seseorang yang erat hubungannya dengan sesama. Adanya hubungan
yang baik dengan sesama, juga sangat dirasakan responden dalam kelompok persekutuan
gereja. Responden merasakan bahwa dalam kelompok itu setiap anggota saling mengasihi
dan saling mendukung. Mengucap syukur merupakan wujud dari kasih kita terhadap diri
sendiri. Sikap mengucap syukur sebagai karakteristik spiritual, juga diungkapkan oleh
responden sebagai sebuah pernafasan rohani, yang jika tidak kita lakukan maka kita akan
mati secara spiritual dalam arti kita semakin tidak dapat mencapai tahapan aktualisasvi diri
dan pemenuhan diri yang sempurna.

Responden menambahkan adanya unsur keyakinan dalam karakteristik spiritual.
Keyakinan tersebut meliputi kepercayaan akan adanya Tuhan dan kuasa serta kebesaran-
Nya dalam mengatur hidup manusia.

Dalam setiap kehidupan seseorang, tidak jarang akan menghadapi suatu kondisi
yang menyebabkan timbulnya rasa kecemasan, putus harapan ataupun kebingungan.
Dengan menghadapi berbagai kondisi sulit tersebut, seringkali akan membangkitkan
semangat seseorang untuk berjuang dan mampu menemukan suatu makna atas peristiwa
yang terjadi dalam hidupnya.

Dari penelitian diperoleh hasil bahwa perawat telah memahami konsep tentang
karakteristik spiritual. Perawat mengetahui perilaku-perilaku yang dapat mencirikan kondisi
spiritual seseorang. Setelah memahami konsep tentang karakteristik spiritual, diharapkan
sifat-sifat yang ada dalam karakteristik spiritual dapat dimiliki oleh perawat. Dengan memiliki
sifat-sifat dalam karakteristik spiritual seperti: penuh kasih, kedamaian, dan sukacita,
perawat dapat menjadi lebih efektif dalam memberi pelayanan kepada pasien memenuhi
kebutuhan spiritualnya, hingga akhirnya pasien juga dapat merasakan atau memiliki

karakteristik spiritual.
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e. Faktor-faktor yang mempengaruhi spiritual seseorang meliputi perkembangan

individu, keluarga, kebudayaan, pengalaman hidup, kondisi krisis, dan terpisah dari
lingkungan

Tema tersebut muncul dari pernyataan-pernyataan responden tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat spiritual seseorang. Menurut responden ada beberapa faktor
yang mempengaruhi tingkat spiritual. Faktor yang pertama adalah perkembangan individu
dari masa anak-anak sampai lanjut usia, termasuk di dalamnya ada unsur usia dan
kepribadian seseorang.

Faktor keluarga diakui semua responden sebagai faktor yang sangat menentukan
kondisi spiritual seseorang. Selain itu faktor yang tidak bisa lepas dalam mempengaruhi
spiritual individu adalah kebudayaan orang itu sendiri. Pengalaman hidup dan masa lalu
seseorang juga turut mempengaruhi kondisi spiritualnya. Faktor berikutnya adalah krisis.
Kondisi krisis dalam kehidupan sangat mempengaruhi kondisi spiritual.

Dalam melakukan tugasnya, perawat sering mengamati pasien yang harus rawat
inap seringkali kondisi spiritualnya. Hal ini dapat disebabkan karena pasien terpisah dengan
lingkungan atau orang-orang yang mendukung spiritualnya atau karena pasien tidak dapat

melakukan tugas keagamaannya dengan optimal.

Pemenuhan Kebutuhan Spiritual dapat dilakukan melalui ibadah, mencari dukungan
dari orang lain, perenungan diri, menenangkan diri, pembenaran positif, dan melalui
nyanyian

Beberapa cara dilakukan responden untuk dapat memenuhi kebutuhan spiritual.
Cara yang paling umum dalam memenuhi kebutuhan spiritual adalah dengan beribadah.
Berdoa dan beribadah merupakan cara yang baik untuk meningkatkan spiritual. Dengan
berdo‘ahdan beribadah kita dapat berhubungan dengan Tuhan sebagai kekuatan terbesar
dalam hidup kita. Dalam doa pula kita dapat mengharapkan pertolongan dan berkat dari
Tuhan. Terkait hubungan dengah sesama, pemenuhan kebutuhan spiritual juga dapat
dilakukan dengan mencari dukungan dari orang lain. Dukungan spiritual dapat datang dari
mana saja. Biasanya seseorang akan mencari dukungan dari orang-orang terdekatnya
seperti keluarga, sahabat, maupun saudara.

Setelah merenung dan menenangkan diri biasanya orang akan mencoba mencari
petunjuk untuk dapat menghadapi masalahnya yang biasanya diambil dari kitab suci
ataupun literatur-literatur rohani. Selain dengan menenangkan diri, mendengarkan musik
atau nyanyian juga dapat menjadi cara yang tepat untuk meningkatkan kekuatan dan
semangat. Responden merasa sangat nyaman dengan cara ini untuk memenuhi kebutuhan

spiritualnya.
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Melalui cara pemenuhan kebutuhan spiritual dengan mendengarkan musik, perawat
dapat bangkit kembali semangat kerjanya untuk menolong pasien. Hal ini menunjukkan
bahwa perawat telah memahami berbagai macam cara pemenuhan kebutuhan spiritual.
Dengan adanya pemahaman ini diharapkan perawat dapat terlebih dahulu optimal
memenuhi kebutuhan spiritualnya, dan selanjutnya membantu pasien. Pelayanan
pemenuhan kebutuhan sbiritual seringkali terhambat oleh berbagai alasan, salah satunya

karena menganggap kebutuhan spiritual hanya dapat dipenuhi dengan satu cara yaitu

'ibadah atau berdoa. Akan tetapi dengan pemahaman ini, perawat dapat membantu pasien

dengan beberapa alternatif cara pemenuhan kebutuhan spiritual.

Manfaat pemenuhan kebutuhan spiritual akan memberikan ketenangan, kenyamanan,
kesabaran, mampu menikmati hidup, menerima diri sendiri, meningkatkan semangat,
dan mengurangi kesepian

Perawat mengakui bahwa adanya pemenuhan kebutuhan spiritual sangat
bermanfaat dalam kehidupan seseorang. Dengan manfaat yang dirasakan itu, seseorang
dapat merasa bahwa hidupnya semakin berkualitas. Responden mengakui ada banyak
manfaat yang dapat dirasakan dari pemenuhan kebutuhan spiritual. Manfaat pertama yang
dapat dirasakan adalah adanya ketenangan, rasa nyaman, menjadi lebih sabar, manfaat
lain yang dapat dirasakan dari pemenuhan kebutuhan spiritual adalah kemampuan untuk
dapat lebih menikmati hidup. Bagi pekerjaannya, manfaat yang sangat dirasakan perawat
dari pemenuhan kebutuhan spiritual adalah dapat meningkatkan semangat, khususnya
semangat untuk bekerja. Karena kebutuhan spiritual juga diwujudkan dalam hubungan
dengan sesama, maka manfaat yang juga dapat dirasakan adalah mampu mengurangi
rasa kesepian. Perawat dapat lebih menikmati hidup dan siap menerima kondisi apapun
walaupun dalam keterbatasan. Pemenuhan kebutuhan spiritual perawat juga dapat
bermanfaat pada pasien. Perawat dapat lebih peka - dan sab_ar sehingga lebih

memperhatikan kondisi dan keluhan pasien.

SIMPULAN DAN SARAN

1.

Perawat telah memahami bahwa pengertian kebutuhan spiritual bukan hanya menyangkut
tentang kegiatan keagamaan, tetapi dalam konsep keperawatan, kebutuhan spiritual dapat
dihubungkan dengan menemukan makna hidup, membangkitkan harapan dan motivasi,
serta adanya hubungan dengan Tuhan, orang lain, dan diri sendiri.

Dalam konsep-konsep yang terkait dengan spiritual didapat hasil bahwa spiritual berbeda
dengan religi, spiritual berbeda dengan dimensi psikologi dan spiritual dipengaruhi

kebudayaan.
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. Manifestasi spiritual meliputi hubungan dengan Tuhan, dengan diri sendiri, dengan orang

lain dan dengan lingkungan.

. Karakteristik spiritual meliputi kedekatan dengan Tuhan, hubungan yang baik dengan

sesama, menerima diri sendiri, menemukan makna hidup, dan adanya keyakinan serta
perjuangan.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi spiritual seseorang meliputi perkembangan individu,

keluarga, kebudayaan, dan pengalaman hidup.

. Cara-cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan spiritual, antara lain melalui

ibadah, mencari dukungan dari orang lain, perenungan diri, menenangkan diri, pembenaran
positif dan melalui nyanyian.

. Pemenuhan kebutuhan spiritual dalam diri seseorang dapat memberikan manfaat, seperti :

memberikan ketenangan, kenyamanan, kesabaran, menikmati hidup, menerima diri sendiri,
meningkatkan semangat, mengurangi kesepian

Saran - saran

. Pihak Rumah Sakit dapat lebih meningkatkan terlebih dahulu pemenuhan kebutuhan

spiritual kepada perawat seperti dengan cara pelaksanaan ibadah bersama dalam rumah

sakit atau dengan pemberian siraman rohani bagi perawat.

. Dilaksanakannya seminar-seminar atau penyuluhan untuk lebih mengembangkan konsep

spiritual care.

. Perawat diharapkan dapat meningkatkan pelayanan pemenuhan kebutuhan spiritual kepada

pasien, dalam rangka mewujudkan asuhan keperawatan yang holistik dan komprehensif.

. Institusi pendidikan tinggi keperawatan hendaknya dapat lebih memperdalam pengajaran

tentang spiritual care kepada mahasiswa.

. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan penelitian selanjutnya

dengan metode kuantitatif untuk dapat dihubungkan dengan berbagai variabel.
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